BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif. Disebut kualitatif deskriptif karena dalam penelitian ini data
primernya menggunakan data yang bersifat data verbal yaitu berupa deskriptif
yang diperoleh dari pengamatan peneliti.

Menurut Denzin dan Lincoln dalam buku Metode Penelitian Kualitatif
Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling, penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menggunakan latar ilmiah, dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai
metode yang ada." Sedangkan menurut Masyhuri dan Zainuddin, penelitian
kualitatif adalah penelitian yang pemecahan masalahnya dengan menggunakan
data empiris. Baik pada penelitian kuantitatif maupun kualitatif desainnya
sama, yang membedakan adalah kemauan dan kepentingan peneliti itu
sendiri.?

Penelitian deskriptif menurut Moh Nazir adalah suatu metode dalam
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu

sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.?

! Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Dan Bimbingan Konseling (Jakarta:
PT. Rajagrafindo Persada, 2012), cet. Ke-1, jilid 1, 2.

2 Masyhuri dan Zainuddin, Metode Penelitian Pendekatan Praktis dan Aplikatif, (Bandung: Refika
Aditama, 2009), cet. Ke-2, jilid 1, 13.

® Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), cet.
Ke-1, jilid 1, 202.

33



34

Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa adanya suatu
variabel, gejala, atau keadaan, bukan untuk menguiji hipotesis.*

Adapun jenis penelitian kualitatif deskriptif peneliti gunakan dalam
penelitian ini antara lain untuk mendeskripsikan secara sistematik mengenai
bidang tertentu yang berkaitan dengan pengembangan keberlangsungan
profesionalitas guru rumpun PAI bersertifikasi untuk meningkatkan mutu
pembelajaran MTsN di kabupaten Jombang (Study Multikasus di MTsN
Plandi, MTsN Tambakberas, MTsN Denanyar, MTsN Bakalan Rayung,

MTsN Megaluh, MTsN Tembelang Jombang).

Kehadiran Peneliti

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan, maka untuk memperoleh
hasil yang maksimal, kehadiran peneliti pada lokasi penelitian merupakan
suatu keharusan, sehingga peneliti benar-benar mendapat informasi dan dapat
melakukan pengamatan terhadap berbagai fenomena yang terkait dengan

fokus tujuan penelitian.

Lokasi Penelitian
Jumlah MTsN di kabupaten Jombang ada 17 yang disajikan pada Tabel 3.1

berikut.

* Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), cet. Ke-1, jilid 1,

310.



Tabel 3.1. Daftar nama MTsN di Kabupaten Jombang

No Nama- nama MTsN di Kabupaten Jombang
1 | MTsN Plandi Jombang

2 | MTsN Rejoso Peterongan |
3 | MTsN Tambakberas

4 | MTsN Denanyar

5 | MTsN Bakalan Rayung

6 | MTsN Jogoroto

7 | MTsN Panglungan

8 | MTsN Kesamben

9 | MTsN Diwek

10 | MTsN Mojoagung

11 | MTsN Bareng

12 | MTsN Sumobito

13 | MTsN Perak

14 | MTsN Megaluh

15 | MTsN Keras Diwek

16 | MTsN Tembelang

17 | MTsN Ngrembang Ngoro
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Dari 17 jumlah MTsN di kabupaten Jombang, peneliti memilih tempat

penelitian ini dilakukan di MTsN Plandi, MTsN Tambakberas, MTsN

Denanyar, MTsN Bakalan Rayung, MTsN Megaluh dan MTsN Tembelang

dengan pertimbangan urutan peringkat sekolah terbaik, sedang, dan rendah.

D. Sumber Data

Menurut Lofland, sumber data utama penelitian kualitatif adalah kata-kata

dan tindakan. Selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-

lain.” Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subjek

dari mana data dapat diperoleh.®

® Lexy J. Moleong, Methodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 4.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,

2002), 107.
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Sumber data adalah obyek dari mana data dapat diperoleh. Adapun sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Sumber Data Primer
Data Primer adalah data yang berupa teks hasil wawancara dan
diperoleh melalui wawancara dengan informan yang sedang dijadikan
sampel dalam penelitiannya. Data dapat direkam atau dicatat oleh
peneliti.” Dalam penelitian ini yang termasuk sebagai sumber data primer
adalah data yang diperoleh peneliti dari hasil observasi, dokumentasi, dan
hasil wawancara dengan pihak pembimbing atau guru maupun kepala
sekolah mengenai usaha yang dilakukan untuk mengembangkan guru
bersertifikasi untuk meningkatkan mutu pembelajaran tingkat MTsN di

kabupaten Jombang.

2) Sumber Data Sekunder
Data Sekunder adalah data atau informasi yang tidak didapat
secara langsung dari sumber pertama (responden) baik yang didapat
melalui wawancara ataupun dengan menggunakan Kkuesioner secara
tertulis.® Data ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-

laporan penelitian terdahulu.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data penelitian ini adalah sebagai berikut.

7 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, (Jogjakarta: Graha llmu, 2006),
cet. ke-1, jilid 1, 209.
® Ibid., 228.
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1. Observasi

Metode Observasi yaitu metode pengumpulan data yang digunakan
dalam pengumpulan data dengan observasi.” Alat pengumpulan
datanya adalah panduan observasi, sedangkan sumber data bisa berupa
benda tertentu, atau kondisi tertentu, atau situasi tertentu, atau proses
tertentu, atau perilaku orang tertentu. Adapun observasi yang
dilakukan peneliti termasuk dalam jenis observasi, yaitu peneliti
terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang
diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Metode
observasi ini dimaksudkan untuk mengamati proses pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar guru bersertifikasi.

Wawancara

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih yang bertatap
muka dengan mendengarkan secara langsung informasi- informasi atau
keterangan-keterangan.'® Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara
dengan pihak- pihak terkait. Metode ini peneliti gunakan untuk
meneliti data yang lebih dalam kepada narasumber yaitu Bapak Kepala
sekolah dan guru mata pelajaran PAI yang bersertifikasi di MTsN
Plandi, MTsN Tambakberas, MTsN Denanyar, MTsN Bakalan

Rayung, MTsN Megaluh, MTsN Tembelang Jombang sebagai sumber

% Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2012), cet.
Ke-1, jilid 1, 157.
1% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta:Bumi Aksara, 2009), cet.Ke-10,

jilid 1, 83.
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data untuk mendapatkan data tentang pengembangan keberlangsungan
profesionalitas guru rumpun PAlbersertifikasi untuk meningkatkan
mutu pembelajaran MTsN di kabupaten Jombang.

Jenis wawancara dalam penelitian ini bersifat semi terstruktur atau
terbuka atau tidak baku. Artinya dapat berubah sesuai dengan situasi
dan kondisi pada saat wawancara. Hal ini menyebabkan bahwa
pedoman wawancara tidak perlu divalidasi. Sebagaimana yang
dinyatakan oleh Bungin dan Sutopo bahwa jika posisi pedoman
wawancara sebagai pemandu awal dan bersifat terbuka serta lentur
maka tidak memerlukan uji validasi. Agar terjamin keabsahan dan
informasi tidak ada yang terlewatkan, maka peneliti menggunakan
tape recorder dan catatan lapangan. Sementara itu, pengujian validitas
terhadap butir- butir pertanyaan pada pedoman wawancara dilakukan
melalui uji ahli dengan mengkonsultasikan butir- butir pertanyaan
tersebut dengan pembimbing. Hal ini dilakukan karena pertanyaan-
pertanyaan yang disusun pada pedoman wawancara hanya merupakan
pertanyaan- pertanyaan pokok yang bisa berkembang pada saat
wawancara berlangsung. Pertanyaan- pertanyaan akan berkembang
tergantung pada persamaan yang dibuat subjek dan jawaban- jawaban
terhadap pertanyaan yang diajukan peneliti.**

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara mencari data atau informasi dari buku-

1 Syarifatul Maf’ulah, Profil Reversibilitas Siswa SD pada Operasi Hitung Bilangan Bulat
Ditinjau dari Perbedaan Kemampuan Matematika dan Perbedaan Gender (Disertasi tidak
dipublikasikan, 2017), 84.
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buku, catatan-catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, legger, agenda, dan yang lainnya.'? Pengertian lain mengatakan,
dokumentasi merupakan rekaman yang bersifat tertulis atau film dan
isinya merupakan peristiwa yang telah berlalu.*® Foto termasuk salah
satu jenis dokumentasi, foto dapat menangkap atau membekukan suatu
situasi pada detik tertentu dan dengan demikian memberikan bahan

deskriptif yang berlaku bagi saat itu.**

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif, mengikuti konsep yang diberikan Miles and Humberman yang
meliputi Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian Data (Data Display), dan

Conclusion Drawing/ Verification.™

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, untuk
itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, semakin lama peneliti terjun
ke lapangan maka semakin banyak dan kompleks data yang didapat. Untuk
itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada

hal-hal yang penting, dicari tema dan pola nya. Dengan demikian data

" Ibid., 160.

3 Andi Prastowo, Menguasai Teknik-Teknik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Diva
Press, 2010), cet. Ke-1, jilid 1, 192.

“ Ibid., 202.

> sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuntitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2012), cet. Ke-15, jilid 1, 337.
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yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya

dan mencarinya bila diperlukan.

. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori,
flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman menyatakan
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian

kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

. Conclusion Drawing/ Verification

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang telah
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru
yang sebelumnya pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga
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setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,

hipotesis atau teori.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi yang digunakan untuk pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau pembanding terhadap data tersebut.

Dalam hal triangulasi, bahwa tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari
kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan
pemahaman penelitian terhadap apa yang telah ditemukan.*®

Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan
sumber lainnya, adapun pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini,
penulis menggunakan triangulasi sumber, yaitu untuk menguji kredibilitas
data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber.'” Triangulasi meliputi empat hal, yaitu:

1. Triangulasi metode

Dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data dengan cara

yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan

wawancara, observasi, survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi
yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti

bisa menggunakan metode wawancara dan observasi atau pengamatan

'® 1bid., 330.
Y bid., 335.
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untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan
informan yang berebda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut.
Triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi yang diperoleh
dari subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya.

. Triangulasi antar- peneliti

Dilakukan dengan cara menggunakan lebih dari satu orang dalam
pengumpulan dan analisis data. Teknik ini untuk memperkaya khasanah
pengetahuan mengenai informasi yang digali dari subjek penelitian.
Namun orang yang diajak menggali data itu harus yang telah memiliki
pengalaman penelitian dan bebas dari konflik kepentingan, justru agar
tidak merugikan peneliti dan melahirkan bias baru dari triangulasi.

. Triangulasi sumber data

Adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode
dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan
observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant
observation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi,
catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Masing- masing cara itu
akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan
memberikan pandangan yang berbeda pula mengenai fenomena yang
diteliti.

. Triangulasi teori

Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau

thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan
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perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti
atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori
dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu
menggali pengetahuan teoretik secara mendalam atas hasil analisis data
yang telah diperoleh.*®

Tapi disini dibatasi oleh peneliti, bahwasannya penelitian ini
menggunakan 2 triangulasi yaitu triangulasi metode dan triangulasi

sumber data.

18 |_exy J.Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 330.



